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Telaah linguistis terhadap Bahasa Jawa Kuna masih belum banyak dilakukan. Oleh sebab itu, tesisini
mengambil partikel pwa dalam bahasa Jawa Kuna sebagail topik penelitian. Partikel pwa disorot melalui tiga
hal berikut ini. (a) Fungs gramatikal partikel pwa. Telaah ini meliputi analisis intrakalimat dan analisis
ekstrakalimat; (b) Hubungan semantis antarklausa dalam kalimat pwa; dan (c) Partikel pwa dalam kaitannya
dengan partikel sgjenis. Secara umum, penelitian ini dilaksanakan untuk mendapat deskripsi tentang partikel
pwa dalam bahasa Jawa Kunamelalui analisis sintaktis dan semantis. Secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk (a) mengungkapkan fungsi gramatikal partikel pwa; (b) mengungkapkan jenis-jenis hubungan makna
antarklausa dalam kalimat pwa; () membandingkan antara partikel pwa dan to dan mengungkapkan fungsi
gramatikal partikel mgemuk to pwa, pwaya, dan pwayata. Secara struktural, partikel pwa hadir pada satu
konstruksi berupa sebuah klausa. Jangkauan partikel ini hanya satu klausa. Dengan menggunakan pola A
pwa-R untuk menggambarkan struktur klausa pwa, partikel pwa merupakan pewatas dari dua konstituen
yang berbeda secarafungsional. Partikel pwa menanda elemen kalimat yang dianggap penting atau yang
menjadi fokus. Elemen ini terletak di awal kalimat dan biasanya merupakan informasi baru. Jadi pwa
mewatas informasi lamadari informasi barn. Dengan menggunakan pola A-pwa-B, maka A merupakan
informasi barn, sedangkan B merupakan informasi lama. Hubungan makna antarklausa dalam kalimat pwa
bisa berupa hubungan waktu berurutan dan bersamaan, dan hubungan sebab-akibat. Secara intrakalimat,
persamaan antara partikel pwadanta (5.2.1) terletak pada jangkauannya yang berupa satu klausa. Keduanya
mewatas dua konstituen yang berbeda secarafungsional. Dilihat dari segi fungsi komunikatifnya, keduanya
merupakan penanda Fokus. Fokus biasanya berupainformas baru. Perbedaan antara pwa dan ta tampak
pada urutan dua klausa yang menyatakan hubungan makna. Partikel majemuk ta pwa hadir dalam klausa
berpola A-ta pwa-B yang didominasi dengan posisi A berupa P verba berafiks arealis, terutama yang
membawa amanat perintah. Partikel pwayamemiliki fungs yang sama dengan partikel pwa jika hadir
dalam klausa berpola A-pwa-B. Partikel majemuk ini dapat mengikuti konstituen yang menyatakan
keterangan waktu. Konstituen ini mengawali klausata. Partikel pwayatamempunyai fungs gramatikal
yang sama jika hadir dalam klausa berpola A-pwayata-B.
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